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2.1  Koperasi
2.1.1 Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa inggris yaitu co-operation. Co-operation
berarti suatu bentuk perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, berdasarkan ketentuan dan tujuan
tertentu pula.

Berdasarkan UU Nomor. 25 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1) tentang
perkoperasian:

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Menurut Peraturan Menteri Negara dan UKM Republik Indonesia
Nomor : 04/Per/M.KUKM/X11/2012 :

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian koperasi di atas, dapat dinyatakan
bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau badan
hukum koperasi yang secara sukarela mempersatukan diri untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka dan memanfaatkan sumber daya ekonomi anggota

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargan.

2.1.2 Tujuan Koperasi

Suatu perusahaan didirikan berdasarkan tujuannya masing-masing, begitu
pula dengan koperasi. Menurut Peraturan Menteri Negara dan UKM Republik
Indonesia Nomor : 04/Per/M.KUKM/X11/2012:

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Untuk itu koperasi



mempunyai  fungsi dan peran untuk membangun dan
mengembangkan potensi dan kemampuan usaha anggota pada
umumnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan usahanya.

Berdasarkan UU Nomor. 25 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1) tentang
perkoperasian:

Koperasi  bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun
tatanan perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju ,adil ,dan makmur berlandaskan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berdasarkan tujuan-tujuan dari koperasi di atas, dapat dinyatakan bahwa
koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, dengan memiliki fungsi dan peran dalam membangun

serta mewujudkan masyarakat yang sejahtera baik ekonomi maupun usahanya..

2.1.3 Prinsip — Prinsip Koperasi

Menurut Peraturan Menteri Negara dan UKM Republik Indonesia
Nomor : 04/Per/M.KUKM/XI1/2012 prinsip koperasi merupakan satu kesatuan
sebagai landasan kehidupan koperasi, terdiri dari:

a. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Kemandirian

Pendidikan perkoperasian

Kerjasama antar koperasi

Qoo

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 koperasi melaksanakan
prinsip koperasi yang meliputi:

a. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka

b. Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian
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Keseluruhan prinsip koperasi ini merupakan esensi dan dasar kerja
koperasi sebagai badan usaha dan merupakan ciri khas koperasi yang

membedakannya dari badan usaha lain.

2.2 Pengertian, Tujuan dan Jenis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir suatu proses kegiatan pencatatan
akuntansi yang merupakan laporan yang menggambaran keadaan pada suatu
perusahaan selama periode tahun buku yang bersangkutan.

Menurut Munawir (2010:2) definisi laporan keuangan adalah:

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Menurut Baridwan (2011:17) definisi laporan keuangan:

Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan dari
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepada
pihak manajemen oleh pemilik perusahaan”.

Berdasarkan pengertian-pengertian laporan keuangan yang telah
dikemukakan di atas dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan
yang dibuat dari hasil akhir proses akuntansi yang telah dilakukan oleh
perusahaan yang digunakan sebagai alat untuk menunjukkan kondisi keuangan

perusahaan pada periode buku tahun yang bersangkutan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu alat yang penting bagi manajemen
perusahaan untuk mengambil keputusan-keputusan intern perusahaan. Para
manajer memanfaatkan informasi akuntansi yang ada pada perusahaan untuk
membantu dalam mengevaluasi operasi yang sedang berjalan dan merencanakan
operasi yang mendatang. Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk

memberikan informasi-informasi mengenai hasil usaha atau posisi keuangan.



11

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2014:10) adalah:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan saat ini;

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini;

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;

4. Memberikan mformasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

6. Memberikan mformasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode;

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan

Untuk membantu perusahaan dalam menunjukkan sumber-sumber
ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas sumber-sumber tersebut dan pengaruh
dari  transaksi-transaksi, kejadian-kejadian dan keadaan-keadaan yang

mempengaruhi sumber-sumber dan kalim atas sumber-sumber tersebut.

2.2.3 Jenis — Jenis Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan memiliki peranan masing-masing sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Menurut Kasmir (2014:58), ada 5 jenis laporan keuangan
yaitu :

1. Neraca (balance sheet)
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta),
kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada
saat tertentu.

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Laporan rugi laba merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
usaha dalam suatu periode tertentu yang tergambar dari jumlah
pendapatan yang diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga
dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan Perubahan Modal menggambarkan jumlah modal yang
dimiliki perusahaan saat ini serta sebab-sebab berubahnya modal.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengalaman
lagsung atau tidak langsung terhadap kas
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5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan

2.3  Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisi Laporan Keuangan

Secara harfiah, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu
analisis dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan
merupakan salah satu kegiatan untuk menganalisis suatu laporan keuangan yang
ada pada suatu perusahaan.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010:59) adalah
“Penelaah tentang hubungan dan kecenderungan atau trend untuk mengetahui
apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan

memuaskan atau tidak memuaskan”.

Menurut Kasmir (2014:66) analisis laporan keuangan yaitu :

Analisis laporan keuangan adalah dengan cara melihat kondisi
keuangan yang terdiri dari jumlah harta (kekayaan), kewajiban
(utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki untuk
dapat mengetahui sejauh mana perusahaan dapat mencapai target
yang telah direncanakan sebelumnya dengan tujuan dapat
memberikan informasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
perusahaan.

Menurut pengertian analisis laporan keuangan tersebut, analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses menelaah masing-masing unsur-unsur yang
terdiri dari jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas) dan
menelah hubungan diantara unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk
memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan

keuangan itu sendiri.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan dari hasil akhir dari proses akuntansi
dari transaksi yang telah dilakukan oleh perusahaan yang digunakan sebagai alat
untuk menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode buku tahun

yang bersangkutan. Laporan keuangan tersebut akan lebih berguna bagi pihak-
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pihak yang berkepentingan apabila data-data tersebut dapat diperbandingkan
dalam dua periode atau lebih, dan dianalisis agar mendukung keputusan yang
akan diambil.

Menurut Houston (2010: 133), tujuan dari analisis rasio sudut pandang
manajemen adalah sebagai berikut: “analisis laporan keuangan berguna untuk
membantu mengantisipasi masa depan sebagai titik awal untuk merencanakan
tindakan-tindakan yang akan memperbaiki kinerja di masa depan”.

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2014:68) sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
tidak.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut tujuan-tujuan analisis laporan keuangan di atas, dapat dinyatakan
bahwa tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk membantu perusahaan
dalam mengantisipasi masa depan dengan cara mengetahui posisi keuangan
perusahaan serta mengetahui kelemahan-kelemahan dan juga kekuatan yang
dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dijadikan sebagai pembanding dan

penilai kinerja perusahaan tersebut.

2.4 Analisis Rasio Keuangan
2.4.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan
tertentu antara elemen yang satu dengan elemen yang lainnya dalam suatu laporan

keuangan (financial statement). Analisis rasio keuangan merupakan salah satu
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teknik dalam menganalisis laporan keuangan untuk menilai Kkinerja keuangan
suatu perusahaan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada
laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan yang menjelaskan kepada
penganalisis mengenai keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.

Pengertian analisis rasio keuangan menurut Subramanyam (2012:4)
adalah:

Analisis rasio keuangan adalah Bagian dari analisis bisnis atas
propek dan risiko perusahaan untuk kepentingan pengambilan
keputusan dengan menstrukturkan tugas analisis melalui evaluasi
atas bisnis lingkungan perusahaan, strateginya, serta posisi dan
kinerja keuangannya.

Menurut Munawir (2010:64) analisis rasio keuangan adalah :

“Analisis rasio keuangan adalah rasio yang menggambarkan suatu
hubungan atau pertimbangan (mathematical relationship) antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio yang menjelaskan gambaran
kepada penganalisa tentang baik atau buruk keadaan keuangan
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.”
Jadi dapat dikatakan bahwa rasio keuangan adalah rasio yang
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan yang diambil untuk suatu
kepentingan keputusan pada perusahaan dengan cara membandingkan angka rasio

pembanding yang digunakan sebagai standar.

2.4.2 Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Jenis-jenis rasio keuangan menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
No.14/Per/M.KUKM/X11/2009 dibedakan menjadi tujuh aspek antara lain sebagai
berikut:

1. Aspek Likuiditas
Adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Komponen rasio likuiditas
meliputi:
a. Rasio Kas
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Yaitu rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar utang yang harus segera dipenuhi dengan kas dan
bank yang tersedia dalam perusahaan atau badan usaha.

2. Aspek Kemandirian
Komponen rasio kemandirian dan pertumbuhan meliputi:

a.

Rasio Rentabilitas Aset

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen koperasi
dalam mengelola modal koperasi yang diinvestasikan dalam
keeseluruhan aset untuk menghasilkan sisa hasil usaha (SHU)

Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen koperasi
dalam mengelola sisa hasil usaha (SHU) terhadap modal.

. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanaan

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen koperasi
dalam mengelola sisa hasil usaha (SHU) terhadap beban usaha dan
beban perkoperasian.

3. Aspek Jatidiri Koperasi
Adalah aspek digunakan untuk penialaiam jatidiri koperasi dimaksudkan
untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya
memperomosikan ekonomi anggota. Aspek penilaian jatidiri koperasi
menggunakan dua komponen rasio, yaitu:
a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total aset
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA).



Tabel 2.1
Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam
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No

Aspek yang
dinilai

Komponen

Bobot Penilaian

Rasio Likuiditas

15

a. Rasio Kas
Kas+Bank

x 100 %

Kewajiban Lancar

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor

Pinjaman yang diberikan

x 100 %

Dana yang diterima

10

Rasio Kemandiri

an dan Pertumbuhan

10

a. Rentabilitas Asset
SHU Sebelum Pajak X 100 %
Tota_l_Asset .

b. Rentabilitas modal sendiri

SHU bagian anggota

x100%

total modal sendiri

¢. Kemandirian operasional pelayanan

artisipasi bruto
par—Ipas’ T x100%

total beban

Jatidiri Koperasi

10

a.  Rasio partisipasi bruto
partisipasi bruto

partsipasi bruto+pendapatan

x100%

b. Rasio promosi ekonomi anggota

PEA
simpanan pokok+simpanan wajib

x100%

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia

No.14/Per/

M.KUKM/X11/2009.




